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ABSTRACT

Morality of leader in recent years is experiencing adversity. Evident from the number of
cases of fraud involving the top management and senior officials of the State. It is very
closely related to ethical leadership attitude that must be possessed by a leader. The
existence of ethical leadership is very important in an organization as it would relate to the
condition of the company itself. The aim of this study was to determine the relationship
between ethical leadership and organizational commitment and trust in the leader. The
method used in this research is an empirical study on students organization STIE Perbanas
Surabaya with statistical methods analysis of the relationship by using bivariate correlation
test. Results of research conducted shows that the relationship between ethical leadership
with organizational commitment and trust in the leader. It can be concluded that to be a
leader not only proficient in his job, but it is proper to have the attitude of a leader’s ethical
leadership in order to bring the organization's commitment and trust from its members.

Key words : Ethical Leadership, Organizational Commitment, and Trust in Leader

PENDAHULUAN

Moralitas pemimpin dalam
beberapa  tahun  terakhir —ini sedang
mengalami  keterpurukan, terbukti dari
banyaknya kasus kecurangan yang
melibatkan manajemen puncak = serta
pejabat-pejabat tinggi Negara. Kecurangan
manajemen puncak saat ini telah menjadi
masalah yang mendunia, di Amerika
Serikat banyak kasus-kasus mengenai
kecurangan misalnya, Skandal Enron,
GlobalCrossing, dan WorldCom. Skandal
ini banyak terjadi di bidang bisnis,
pemerintahan, organisasi nirlaba, bahkan
pada organisasi keagamaan dan bidang
olahraga pun banyak terjadi kecurangan.
Mulai dari kasus yang mendunia, sampai
kasus-kasus yang terjadi di daerah.

Sebagai contoh, kasus Enron dan
Kantor Akuntan Publik Arthur and
Enderson, yang melakukan penipuan

dengan cara window dressing, selain itu
Enron juga menggelembungkan (mark-up)
pendapatannya,  serta. menyembunyikan
hutangnya. Kelakuan Enron ini didukung
oleh KAP yang mengauditnya yaitu KAP
Arthur & Anderson yang pada masanya
merupakan KAP salah satu besar yang
mempunyali reputasi baik, sehingga kasus
ini melibatkan politisi dan pemimpin
terkemuka di Amerika Serikat. Hal ini lah
yang menjadikan Enron Corp. bangkrut,
dan kasus ini merupakan kebangkrutan
terbesar dalam sejarah bisnis Amerika
Serikat.

Organisasi nirlaba yang bahkan
tujuan utamanya bukan untuk mencari
keuntungan pun banyak melakukan
kecuragan akuntansi. Sering kali laporan
keuangan yang seharusnya transparan
tetapi tidak dilaporkan sebagaimana
mestinya.  Tidak jarang  organisasi
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keagamaan juga terlibat dalam hal ini,
seperti kasus penyelewengan dana untuk
pembangunan  rumah ibadah  yang
dilakukan oleh pengurus keagamaan
tersebut. Selain itu juga terdapat kasus
organisasi pemuda yang  berskala
internasional yang mempunyai cabang di
Indonesia yaitu AIESEC yang diteliti oleh
mahasiswa Universitas Brawijaya yang
dalam penelitiannya dihasilkan bahwa
pelaporan keuangan organisasi tersebut
kurang transparan.

Organisasi  nirlaba lain yang
terindikasi melakukan kecurangan
akuntansi yaitu organisasi ahasiswa. Hal
ini terbukti dari adanya anomali akuntansi
yang sering dilakukan oleh organisasi
mahasiswa. Gejala dalam bentuk anomali
akuntansi ini biasanya berkaitan dengan
dokumen ' sumber, pencatatan di buku
harian, atau jurnal yang salah, serta
ketidakakuratan pencatatan di buku besar.
Termasuk dalam anomali akuntansi ini
adalah adanya dokumen yang hilang, tanda
tangan yang aneh pada dokumen (tanda
tangan palsu), dokumen yang dicoret-coret
atau distipo, serta dokumen dalam bentuk
fotokopian. Hal itu sering sekali terjadi
dalam ' organisasi mahasiswa. Keadaan
tersebut tentunya sangat mungkin adanya
kecurangan akuntansi yang dilakukan.

Kasus kecurangan —yang biasa
dilakukan oleh manajemen puncak atau
orang yang mempunyai kedudukan tinggi
baik dalam perusahaan maupun dalam
organisasi biasa disebut dengan Kejahatan
Kerah Putih  (White  Collar Crime).
Albrecht, et al (2009) dalam Wilopo (2014
: 279-280) menjelaskan motif mengapa
seseorang melakukan kejahatan kerah
putih yang disebut denngan segitiga
kejahatan kerah putih (Fraud Triangle).
Seseorang melakukan kejahatan kerah
putin  dikarenakan adanya tekanan
(pressure), adanya peluang (opportunity)
dan adanya pembenaran untuk melakukan
kejahatan kerah putih (rationalization).

Fenomena diatas mengundang
banyak perhatian masyarakat tentang
moralitas pemimpin masa kini. Banyak

yang meragukan moralitas pemimpin
dalam era saat ini baik itu karyawan dalam
sebuah perusahaan staf dalam sebuah
organisasi dan anggota-anggota organisasi
lain. Nah hal ini akan dapat menurunkan
kredibilitas ~ pimpinan  yang  akan
berdampak pada menurunnya komitmen
anggota organisasi serta menurunnya
kepercayaan anggota terhadap
pimpinannya tersebut.

Kasus-kasus yang terjadi tersebut
bukan hanya berdampak untuk luar
perusahaan atau organisasi, tetapi juga
berdampak untuk anggota internal
organisasi ~ atau perusahaan tersebut.
Misalnya = saja  dampaknya terhadap
kepercayaan karyawan kepada pimpinan.
Bagaimana pemimpin bersikap, apakah
pemimpin tersebut melakukan kecurangan,
apakah  perilaku  pemimpin  sudah
mencerminkan gaya kepemimpinan etis?
Hal tersebut tentunya akan mempengaruhi
anggota untuk mempercayai
pemimpinnya.

Selain itu dampak pada kalangan
internal lainnya adalah bagaimana dampak
gaya kepemimpinan terhadap komitmen
karyawan pada = organisasi  tersebut.
Komitmen organisasi merupakan hal yang
penting dimiliki pada setiap karyawan
terhadap organisasinya. Komitmen
merupakan keadaan dimana karyawan
tersebut ingin memelihara partisipasinya
dalam organisasi tersebut, ingin mencapai
tujuan dan menerapkan nilai-nilai yang
ditetapan oleh organisasinya. Komitmen
terhadap organisasi ini juga dipengaruhi
oleh seberapa besar keterlibatannya dalam
organisasi tersebut.

Perilaku manajemen puncak dalam
organisasi mahasiswa ini perlu diteliti
karena mengindikasikan akan ada banyak
sekali faktor—faktor yang diketahui dengan
adanya penelitian ini. Responden dari
penelitian ini adalah anggota Organisasi
Mahasiswa STIE Perbanas Surabaya. Hal
ini dikarenakan anggota tersebut yang
dapat menilai serta merasakan bagaimana
sikap pemimpin mereka dan bagaimana
seorang anggota harus bersikap atas
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perilaku pemimpin organisasi tersebut.
Haruskah mempercayai pemimpin
organisasi tersebut? Haruskah
berkomitmen terhadap organisasi dengan
etika pemimpin organisasi tersebut.

Dalam peelitian ini, peneliti ingin
meneliti masalah yang dapat dirumuskan
sebagai berikut: (1) Apakah terdapat
hubungan antara Ethical Leadership
dengan komitmen organisasi yang dimiliki
anggota? (2) Apakah terdapat hubungan
antara  Ethical  Leadership  dengan
kepercayaan anggota terhadap
pimpinannya?

Tujuan yang ingin dicapai peneliti
dalam penelitian kali ini adalah sebagai
berikut: (1) Mengetahui hubungan antara
Ethical Leadership dengan komitmen
anggota  terhadap  organisasi. (2)
Mengetahui hubungan antara Ethical
Leadership dengan Trust in Leader
(kepercayaan anggota terhadap
pemimpin). Berdasarkan penjelasan diatas
yang menjadi landasan untuk melakukan
penelitian yang ' berjudul “ANALISIS
HUBUNGAN ETHICAL LEADERSHIP
DENGAN KOMITMEN ORGANISASI
DAN TRUST IN LEADER.

RERANGKA  TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS
Ethical Leadership

Menurut Velazques (2006) dalam
Wilopo (2014 : 11) menjelaskan etika
sebagai mata ajar atau ilmu. yang
mempelajari standar moral seseorang atau
masyarakat. Etika ~ mempertanyakan
bagaimana  standar-standar tersebut
diterapkan dalam kehidupan dan standar
apa yang dapat dipertanggungjawabkan
dan tidak dapat dipertanggungjawabkan,
serta apakah standar-standar tersebut
didukung dengan nalar yang baik atau
tidak. Etika juga dapat diartikan sebagai
kajiantentang standar moral yang secara
nyata dan jelas bertujuan untuk
menentukan apakah standar moral yang
ada adalah benar atau kurang benar.
Kemudian Velasquez (2006) dalam
Wilopo (2014 : 11) juga menjelaskan

mengenai etika bisnis. Etika bisnis ini pada
umumnya sama dengan definisi etika,
tetapi menitikberatkan pada standar moral
yang diterapkan pada lembaga, organisasi,
serta perilaku dunia usaha.

Etika yang dimiliki seorang
pemimpin akan mencerinkan tingkah laku
yang akan dikerjakan oleh pemimpin
tersebut.  Seorang  pemimpin  yang
mempunyai etika kepemimpinan yang baik
tentunya tidak akan melakukan hal-hal
yang menyimpang dari kaidah-kaidah
yang telah ditetapkan. Itulah sebabnya
etika kepemimpinan ini sangat dibutuhkan
oleh semua pemimpin bahkan untuk
pemimpin  organisasi kecil sekalipun.
Maka dari itu, dalam organisasi mahasiswa
sekalipun diharapkan pemimpin yang
mempunyai Ethical Leadership yang baik.

Definisi dari ethical leadership itu
sendiri menurut Brown (2005) dalam
Ponnu (2009) adalah ““the demonstration
of normatively  appropriate conduct
through personal actions and
interpersonal  relationships, and the
promotion of such conduct to followers
through two-way communication,
reinforcement, and, decision-
making”’menurutnya, Ethical Leadership
adalah demonstrasi perilaku normatif yang
tepat melalui tindakan pribadi dan
hubungan interpersonal, dan promosi
perilaku tersebut ke pengikut melalui
komunikasi  dua -arah, penguatan, dan
pengambilan keputusan.

Komponen pertama dalam definisi
ethical  leadership  tersebut  adalah
demonstrasi perilaku normatif yang tepat
melalui tindakan pribadi dan hubungan
interpersonal yang menyiratkan bahwa
pemimpin yang dianggap etis melakukan
model yang dianggap oleh pengikut
sebagai perilaku yang normatif (misalnya,
kejujuran, kepercayaan, keadilan, dan
kepedulian), menjadikan pimpinan sebuah
teladan yang sah dan dapat dipercaya.
Promosi perilaku tersebut ke pengikut
melalui  komunikasi dua arah yang
menunjukkan bahwa pemimpin yang etis
tidak hanya memperhatikan etika dan
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membuatnya menonjol di lingkungan
sosial melalui  ketegasannya  dalam
berbicara dengan pengikut, tetapi juga
memperhatikan suara dari pengikut itu
sendiri.

Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi didefinisikan
sebagai keadaan dimana  karyawan
mengaitkan dirinya ke organisasi tertentu
dan sasaran-sasarannya, serta berharap
mempertahankan  keanggotaan  dalam
organisasi itu (Robins, 2006 : 94-95).
Sehingga, keterlibatan kerja yang tinggi
berarti mengaitkan diri - ke pekerjaan
khusus seseorang; sedangkan komitmen
pada organisasi yang tinggi Dberarti
mengaitkan diri ke organisasi yang
mempekerjakannya.

Berdasarkan  pengertian  diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa seseorang
yang berkomitmen terhadap organisasinya
cenderung akan melakukan segala sesuatu
secara totalitas, tidak canggung dan
dengan percaya diri  bekerja = dalam
organisasi tersebut. Pengikut tersebut akan
berusaha bertahan dalam organisasi
dengan melakukan hal-hal positif yang
akan membawa organisasi mewujudkan
tujuannya. Pengikut yang mempunyai
komitmen akan secara ikhlas
mengorbankan - dirinya demi tujuan
organisasi  tersebut. = Secara umum,
komitmen organisasi- dapat  disebut
keterikatan individu untuk organisasinya,
dan ini tercermin dalam kekuatan relatif
dan keterlibatan dengan individu tersebut
dalam sebuah organisasi. Menurut Staw
(1977) dalam Ponnu (2009) definisi
komitmen dapat diklasifikasikan sebagai
komitmen sikap atau komitmen perilaku.

Trust in Leader

Definisi kepercayaan yaitu
mengetahui seseorang sepenuh hati dan
mempunyai  kepercayaan  dengannya
(Pabundu, 2014 : 36). Kepercayaan
terhadap seseorang mengandung nilai-nilai
kejujuran seseorang untuk meyakini suatu
subjek. Keyakinan merupakan sikap

tentang cara bagaimana seharusnya
bekerja dalam organisasi serta mencarikan
cara kegiatan dalam organisasi harus
dilakukan, cara pengambilan keputusan,
cara berkomunikasi, dan cara kontrol
dilakukan.

Berdasarkan berbagai penjelasan
diatas Butler (1991) dalam Ponnu (2009)
menyimpulkan bahwa (a) kepercayaan
merupakan aspek penting dari hubungan
interpersonal, (b) kepercayaan penting
untuk perkembangan karir manajerial, dan
(c) kepercayaan orang tertentu yang lebih
relevan -dalam halhasil dari prediksi.
Seorang pemimpin harus mampu dan kuat
dalam  mempresdiksi -~ hal-hal  yang
berkaitan dengan masa depan
organisasinya, mempunyai keberanian
untuk mengubah moral mereka menjadi
niat moral pemimpin yang baik, jujur, dan
kebaikan tingkah lakunya setiap hari.
Kepercayaan pemimpin sangat diharapkan
dalam hal Kkonsistensi antara kata dan
tindakan sehingga dapat mempertinggi
tingkat kepercayaan anggota serta rekan
kerja terhadap pemimpin tersebut.

Hubungan Ethical Leadership terhadap
Komitmen Organisasi

Budaya  organisasi bukan saja
menyatukan, tetapi juga memfasilitasi
komitmen anggota organisasi kepada
organisasi dan kelompok kerjanya. Budaya
organisasi yang kondusif mengembangkan
rasa memiliki dan komitmen tinggi
ternadap  organisasi dan  kelompok
kerjanya  (Wirawan, 2007 : 36).
Keberadaan pemimpin yang beretika akan
menumbuhkan  komitmen pada diri
anggota organisasi, sehingga anggota
organisasi tersebut akan melakukan
apapun yang akan membuat organisasinya
menjadi lebih baik. Berdasarkan uraian
tersebut maka dalam penelitian ini dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis 1 : Terdapat hubungan antara
Ethical Leadership dengan komitmen
organisasi



Hubungan Ethical Leadership terhadap
Trust in Leader

Kepercayaan organisasi
berhubungan dengan apa yang menurut
organisasi dianggap benar dan dianggap
tidak benar. Kepercayaan melukiskan
karakteristik moral organisasi atau kode
etik organisasi. Asal usul kepercayaan
dapat dicari dari pola piker atau
kepercayaan pendiri dan para pemimpin
organisasi. Dapat juga merupakan
kesepakatan anggota organisasi yang
diformulasikan melalui pertemuan formal
(misalnya rapat atau kongres). Pernyataan
organisasi memberikan dasar nilai proses
perencanaan dan  evaluasi pelaksanaan

Ethical Leadership

rencana organisasi. Kepercayaan dan nilai-
nilai organisasi dapat digunakan sebagai
landasan  untuk  merumuskan  misi
organisasi  yang  selanjutnya  yang
selanjutnya dipergunakan untuk menyusun
kebijakan strategis organisasi (Wirawan,
2007 : 52-53). Berdasarkan uraian tersebut
maka dalam penelitian ini  dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 2 : Terdapat hubungan antara
Ethical Leadership dengan Trust in Leader

Kerangka pemikiran yang
mendasari penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

Komitmen Organisasi

Trust in Leader

Gambar 2
Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN
Klasifikasi Sampel

Populasi dalam penelitian kali ini
adalah semua mahasiswa yang tergabung
dalam  organisasi  mahasiswa  STIE
Perbanas Surabaya. Berdasarkan Surat
Keputusan Organisasi Mahasiswa periode
2015/2016, yang masuk dalam anggota
organisasi mahasiswa berjumlah 289
mahasiswa.  Jumlah  tersebut  yang
dijadikan populasi dalam penelitian ini.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Purpossive Sampling. Purpossive
sampling yaitu menentukan sampel
berdasarkan kriteria tertentu. Populasi
yang digunakan adalah mahasiswa yang
tergabung organisasi mahasiswa STIE
Perbanas  Surabaya.  Kriteria  yang
digunakan pengambilan sampel pada
penelitin ini adalah mahasiswa yang

tergabung dalam organisasi mahasiswa
STIE Perbanas Surabaya yang tidak
berkedudukan sebagai Badan Pengurus
Harian = (Manager, Vice  Manager,
Sekretaris, dan Bendahara) Sedangkan
sampel yang diambil yaitu mahasiswa
organisasi yang berkedudukan sebagai
anggota organisasi.

Sampel penelitian ini  adalah
mahasiswa yang tergabung dalam
Organisasi  Mahasiswa yang tidak
berkedudukan sebagai Badan Pengurus
Harian (BPH) atau biasa disebut dengan
anggota organisasi mahasiswa. Alasan
pemilihan sampel tersebut diharapkan
responden mengetahui perilaku
manajemen puncak sehingga cocok untuk
menjadi responden dalam penelitian
ini.Penulis menggunakan anggota
organisasi dibawah BPH dalam penelitian
ini dikarenakan peneliti ingin mengetahui
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bagaimana komitmen organisasi Serta
kepercayaan mereka terhadap pemimpin
berdasarkan sikap yang dimiliki oleh
pemimpin, apakah pemimpin tersebut
memiliki jiwa kepemimpinn etis (ethical
ledership) atau tidak.

Instrumen penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Pertanyaan dalam kuesioner ini
membahas mengenai perilaku
kepemimpinan etis, dikaitkan dengan
komitmen organisasi serta kepercayaan
anggota terhadap pemimpinnya. Kuesioner
ini dikutip dari jurnal penelitian yang
dilakukan oleh Ponnu dan Tennakon.
Kuesioner ini akan langsung diberikan
kepada responden, sebagai sumber data
primer. Adapun rancangan kuesioner yang
akan digunakan dalam penelitian ini yang
bertujuan agar lebih memperjelas variabel-
variabel ~ peneliti  adalah identitas
responden dan daftar pernyataan yang
digunakan  sebagai indikator  untuk
mengukur variabel. ‘Responden tinggal
memilih jawaban yang telah disediakan
menggunakan skala likert dengan skala
alternatif jawaban antara satu sampai
dengan lima, yang menunjukkan jawaban
sangat tidak setuju sampai dengan sangat
setuju.
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan alat uji SPSS
23.0 for Windows yang meliputi analisis
deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, uji
normalitas serta uji  hipotesis.  uji
normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji One Sample
Kolmogorov  Smirnov  Test.  Untuk
menguji ~ hubungan  antara  Ethical
Leadership dengan komitmen organisasi
dan trust in Leader, digunakan alat uji
statistik uji korelasi bivariate: korelasi
Spearman.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi variabel
dependen yaitu Komitmen Organisasi dan
Trust in Leader, dan variabel independen
yaitu Ethical Leadership.

Definisi Operasional Variabel
Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi didefinisikan
sebagai keadaan dimana  karyawan
mengaitkan dirinya ke organisasi tertentu
dan sasaran-sasarannya, serta berharap
mempertahankan  keanggotaan  dalam
organisasi itu (Robins,2006 : 94-95).
Sehingga, keterlibatan kerja yang tinggi
berarti mengaitkan diri ke pekerjaan
khusus seseorang; sedangkan komitmen
pada organisasi yang tinggi Dberarti
mengaitkan diri ke organisasi yang
mempekerjakannya.

Trust in Leader

Menurut  Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kepercayaan dapat diartikan
sebagai anggapan atau keyakinan bahwa
sesuatu yang dipercayai itu benar atau
nyata, sesuatu yang dipercayai, harapan
dan keyakinan (akan kejujuran, kebaikan,
dan sebagainya), orang yang dipercaya
(diserahi  sesuatu dan  sebagainya).
Kepercayaan dari —seorang anggota
terhadap pimpinannya berarti merupakan
anggapan atau keyakinan bahwa seorang
pemimpin tersebut benar, dapat dipercaya,
dan mengandung harapan serta keyakinan
dari setiap anggota bahwa pemimpinnya
memiliki perilaku yang jujur, baik, dan
sebagainya, serta dianggap mampu
mengemban tugasnya sebagai pemimpin
organisasi.

Ethical Leadership

Brown and  Trevino  (2006)
menjelaskan bahwa Ethical Leadersip atau
yang biasa disebut dengan kepemimpinan
etis didefinisikan sebagai “"demonstrasi
perilaku normatif yang tepat melalui
tindakan pribadi dan hubungan
interpersonal, serta perilaku yang dapat
dijadikan acuan untuk pengikut melalui
komunikasi dua arah, serta dapat
dilakukan untuk pengambilan keputusan™.

Ethical Leadership dapat
digambarkan dengan adanya budaya jujur,
terbuka dan saling membantu. Kejujuran
merupakan suatu hal yang paling mendasar
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dan yang paling pokok dalam yang harus
dimiliki oleh karyawan, pimpinan, dan
semua orang. Budaya kejujuran sangatlah
penting untuk dimiliki oleh seorang
pemimpin, pemimpin yang jujur akan
cenderung lebih disukai oleh bawahannya,
dan akan lebih disegani, serta perilaku
yang jujur akan membentengi pemimpin
dari tindakan untuk melakukan
kecurangan. Kemudian sikap yang terbuka
juga sangat penting untuk dimiliki oleh
pimpinan, baik terbuka mengenai masalah-
masalah keuangan, maupun masalah-
masalah lainnya. Sifat terbuka ini
hendaknya bukan hanya diterapkan dalam
kalangan internal saja, tetapi dalam
kalangan eksternal juga harus diterapkan

budaya terbuka. Pemimpin yang disegani
bawahannya adalah pemimpin yang
mempunyai  sikap saling membantu
bawahannya, menempatkan dirinya sejajar
dengan bawahan untuk momen-momen
tertentu sangatlah penting dilakukan oleh
pemimpin. Hal tersebut yang
menyebabkan budaya saling membantu
juga sangat penting dalam Ethical

Leadership.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif, Reliabilitas,

Validitas, dan Normalitas

Tabel 1
Hasil analisis Deskriptif, Reliabilitas, Validitas, dan Normalitas
Variabel Jml Jml Mean Me_an Cronbach Signi_fil_<ansi Prpb.
Responden | Pernyataan | Max Min Alpha (Validitas) Sig
TOTETL 126 10 4.25 3.54 0.917 0.000 0.000
TOTOC 126 9 4.25 3.79 0.939 0.000 0.000
TOTTIL 126 4 3.49 3.16 0.714 0.000 0.000

Sumber : Data Diolah

Nilai dari mean maksimal, dan
mean minimal didapatkan dari nilai mean
masing-masing indicator pada setiap
variabel.” Nilai dari signifikansi validitas
merupakan nilai rangkuman dari setiap
indikator pernyataan pada masing-masing
variabel. Semua nilai signifikansi validitas
adalah 0.000.

Variabel Ethical Leadership

Jumlah pernyataan untuk
mengukur variabel ethical leadership
sebanyak sepuluh indikator pernyataan.
Tanggapan responden terhadap pernyataan
yang ada dalam kuesioner sebagai
indikator ethical leadership vyaitu dari
kesepuluh pernyataan mengenai ethical
leadership, dapat dilihat bahwa nilai mean
dari tanggapan responden berkisar pada
kategori setuju dan sangat setuju. Terdapat
dua indikator yang dikategorikan sebagai
jawaban sangat setuju, dan delapan
jawaban lain  dikategorikan sebagai

jawaban setuju. Jawaban tertinggi terletak
pada indikator nomor empat yaitu sebesar

4,25. Hal _ini — menunjukkan bahwa
responden  sangat  setuju dengan
pernyataan indikator nomor empat vyaitu
“dapat dipercaya”. Responden
menganggap bahwa sebagai seorang

pemimpin ~ yang mempunyai  Sikap
kepemimpinan etis harus menunjukkan
sikap yang dapat dipercaya. Jawaban
terendah  dalam  indikator  ethical
leadership ini terletak pada jawaban
indikator nomor delapan yaitu sebesar
3,54. Hal ini menunjukkan tanggapan
responden adalah setuju pada pernyataan
“mengkondisikan kehidupan pribadinya
dengan cara yang etis”.

Hasil uji validitas menunjukkan
Prob. Sig. sebesar 0.000 sehingga dapat
disimpulkan  bahwa variabel ethical
leadership adalah valid. Hasil dari uji
reliabilitas menunjukkan Cronbach Alpha
sebesar 0.917. hasil ini jauh lebih tinggi



dari 0.7 sehingga variabel ethical
leadership dinyatakan reliabel. Hasil
pengujian normalitas dengan
menggunakan One Sample Kolmogorov
Smirnov Test menunjukkan hasill 0.000,
jumlah tersebut belum memenuhi syarat
data normal yaitu 0.200 sehingga
disimpulkan  bahwa variabel ethical
leadership tidak berdistribusi normal.

Variabel Komitmen Organisasi

Jumlah pernyataan untuk
mengukur variabel komitmen organisasi
sebanyak sembilan indikator pernyataan.
Tanggapan responden terhadap pernyataan
yang ada dalam kuesioner sebagai
indikator komitmen organisasi yaitu dari
kesembilan pernyataan mengenai
komitmen organisasi, dapat dilihat bahwa
nilai mean dari tanggapan  responden
sebagian besar berada pada kategori setuju
dan hanya satu indikator saja yang
menunjukkan  kategori sangat setuju.
Sedangkan delapan pernyataan indicator
lainnya berada pada Kkategori = setuju.
Jawaban tertinggi terletak pada indikator
nomor satu yaitu sebesar 4,25. Hal ini
menunjukkan bahwa responden sangat
setuju dengan pernyataan indikator nomor
satu yaitu “Saya bersedia untuk berupaya
keras untuk mendorong dan menjadikan
organisasi ini - menjadi lebih sukses”.
Pemimpin yang memiliki jiwa
kepemimpinan etis cenderung membuat
karyawan berkomitmen terhadap
organisasi tersebut dan mau berusaha
membuat organisasi yang diikuti tersebut
agar lebih sukses. Jawaban terendah dalam
indikator komitmen organisasi ini terletak
pada jawaban indikator nomor tiga dan
empat yang mempunyai nilai mean sama
yaitu sebesar 3,79. Hal ini menunjukkan
tanggapan responden adalah setuju pada
pernyataan “Saya akan menerima semua
jenis tugas pekerjaan yang diberikan dalam
organisasi ini” dan “Saya menemukan
bahwa nilai-nilai yang saya yakini dan
nilai-nilai  yang ada di organisasi
merupakan hal yang serupa”.

Hasil uji validitas menunjukkan
Prob. Sig. sebesar 0.000 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel komitmen
organisasi adalah valid. Hasil dari uji
reliabilitas menunjukkan Cronbach Alpha
sebesar 0.939. hasil ini jauh lebih tinggi
dari 0.7 sehingga variabel komitmen
organisasi  dinyatakan reliabel. Hasil
pengujian normalitas dengan
menggunakan One Sample Kolmogorov
Smirnov Test menunjukkan hasil 0.000,
jumlah tersebut belum memenuhi syarat
data normal yaitu 0.200 sehingga
disimpulkan bahwa variabel komitmen
organisasi tidak berdistribusi normal.

Variabel Trust in Leader

Jumlah pernyataan untuk
mengukur -~ variabel trust in leader
sebanyak empat indikator pernyataan.
Tanggapan responden terhadap pernyataan
yang ada dalam  kuesioner sebagai
indikator trust in leader yaitu dari keempat
pernyataan mengenai trust in leader, dapat
dilihat bahwa nilai mean dari tanggapan
responden berada pada kategori netral dan
setuju, dan tidak terdapat indikator yang
berada pada Kkategori sangat = setuju.
Jawaban tertinggi terletak pada indikator
nomor tiga yaitu sebesar 3,49. Hal ini
menunjukkan bahwa responden paling
setuju dengan pernyataan indikator nomor
tiga yaitu “saya tidak berharap mempunyai
cara yang baik untuk selalu berkomunikasi
dengan atasan saya”. Pernyataan ini
merupakan jenis pernyataan negatif tetapi
nilai dalam indikator tanggapan responden
telah dibalik sehingga menunjukkan
jawaban yang sebenarnya.Responden
berharap dapat mempunyai hubungan yang
baik dan komunikasi yang baik dengan
pemimpin  yang mempunyai  Sikap
kepemimpinan etis. Jawaban terendah
dalam indikator ethical leadership ini
terletak pada jawaban indikator nomor dua
yaitu sebesar 3,16. Hal ini menunjukkan
tanggapan responden adalah netral pada
pernyataan “saya  akan bersedia
membiarkan pemimpin saya memegang
kendali lengkap tentang masa depan saya
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dalam organisasi ini”.Hal ini disebabkan
karena responden tidak begitu memahami
apa yang dimaksud dalam pernyataan
indikator. Sehingga banyak responden
yang menjawab pada kategori ragu-ragu.
Hasil uji validitas menunjukkan
Prob. Sig. sebesar 0.000 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel trust in leader
adalah valid. Hasil dari uji reliabilitas
menunjukkan Cronbach Alpha sebesar
0.714. hasil ini lebih tinggi dari 0.7
sehingga variabel trust in leader
dinyatakan reliabel. Hasil pengujian

normalitas dengan menggunakan One
Sample Kolmogorov  Smirnov  Test
menunjukkan hasill 0.000, jumlah tersebut
belum memenuhi syarat data normal yaitu
0.200 sehingga disimpulkan bahwa
variabel trust in leader tidak berdistribusi
normal.

HASIL ANALISIS DAN
PEMBAHASAN

Hubungan Ethical Leadership dengan
Komitmen Organisasi

Tabel 2
Korelasi antara Ethical Leadership dengan Komitmen Organisasi

Ethical Leadership

Correlation Coefficient 0,575

Komitmen Organisasi

Signifikansi

0,000

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan hasil uji hipotesis
pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa
hubungan antara ethical leadership dengan
komitmen organisasi memiliki correlation
coefficient sebesar 57,5 persen yang
menunjukkan antara ethical leadership
dengan komitmen organisasi mempunyai
hubungan dengan kisaran ukuran sebesar
57,5 persen. Hasil probabilitas signifikansi
sebesar 0,000 jauh dibawah 0,05 yang
berarti ada hubungan antara ethical
leadership dengan komitmen organisasi.

Hasil pengujian statistik hipotesis
pertama pada sampel yang diteliti
menunjukkan  hasil  bahwa = ethical
leadership (kepemimpinan etis)
mempunyai  nilai  probabilitas  yang
signifikan, sehingga dari nilai tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara ethical leadership dengan
komitmen organisasi dari perspektif
anggota organisasi mahasiswa STIE
Perbanas  Surabaya.Hubungan  kedua
variabel ini juga tercermin dari nilai rata-
rata (mean) masing-masing indikator
variabel. Pemimpin yang memiliki sikap
ethical leadership yang baik akan
berhubungan signifikan dengan komitmen
organisasi anggotanya, hal ini tercermin

dari nilai rata-rata masing-masing
indikator baik pada variabel ethical
leadership  maupun  pada  variabel
komitmen organisasi yang sebagian besar
responden menanggapi dengan jawaban
setuju atau sangat setuju. Keadaan yang
demikian menunjukan bahwa anggota
organisasi mahasiswa juga merasakan
bahwa keberadaan pemimpin yang etis
sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
komitmen organisasi yang dimiliki oleh
anggotanya.

Hasil dari penelitian ini
mendukung hasil penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan oleh ponnu (2009)
dan Neubert et al (2009) serta penelitian
oleh Brown dan Trevino (2006) bahwa
ethical leadership berhubungan positif
signifikan dengan komitmen organisasi.
Meskipun dalam penelitian terdahulu
bukan pada sektor oganisasi mahasiswa
tetapi hubungan antara kedua variabel
tersebut juga tercermin pada organisasi
mahasiswa khusunya di STIE Perbanas
Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa
peran ethical leadership sangat penting
dimiliki oleh pemimpin dalam segala
bidang, baik itu organisasi, maupun
perusahaan. Ethical leadership ini erat
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hubungannya dengan komitmen orgnisasi,
yang berarti bahwa pemimpin yang
mempunyai sikap kepemimpinan etis yang
baik cenderung memiliki anggota atau
bawahan yang berkomitmen terhadap
organisasi atau perusahaan tersebut.

Hal ini sesuai dengan teori
hubungan antara ethical leadership dengan
komitmen organisasi yang dikemukakan
oleh  Wirawan (2007 : 36) vyang
mengatakan bahwa budaya organisasi
bukan saja menyatukan, tetapi juga
memfasilitasi komitmen anggota
organisasi ~ kepada  organisasi  dan
kelompok kerjanya. Budaya organisasi
yang kondusif ~mengembangkan rasa
memiliki dan komitmen tinggi terhadap
organisasi dan  kelompok  kerjanya.
Keberadaan pemimpin yang beretika akan
menumbuhkan — komitmen  pada  diri
anggota organisasi, sehingga anggota
organisasi  tersebut akan melakukan
apapun yang akan membuat organisasinya
menjadi lebih baik.

Nilai rata-rata yang signifikan pada
variabel komitmen organisasi berada pada
indikator pengukuran yaitu kesediaan
anggota untuk berupaya keras dalam
mendorong dan menjadikan organisasinya
agar menjadi lebih  sukses.Hal ini

menunjukkan  bahwa anggota yang
mempunyai komitmen organisasi tinggi
mau berusaha membawa organisasinya
menjadi  lebih  baik.  Seperti yang
dikemukakan oleh Robins (2006 : 94-95),
komitmen organisasi didefinisikan sebagai
keadaan dimana karyawan mengaitkan
dirinya ke organisasi tertentu dan sasaran-
sasarannya, serta berharap
mempertahankan  keanggotaan  dalam
organisasi itu. Sehingga, keterlibatan kerja
yang tinggi berarti mengaitkan diri ke
pekerjaan khusus seseorang; sedangkan
komitmen pada organisasi yang tinggi
berarti mengaitkan diri ke organisasi yang
mempekerjakannya. Berdasarkan
pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa seseorang - yang berkomitmen
terhadap organisasinya cenderung akan
melakukan segala sesuatu secara totalitas,
tidak canggung dan dengan percaya diri
bekerja  dalam = organisasi = tersebut.
Pengikut tersebut akan berusaha bertahan
dalam organisasi dengan melakukan hal-
hal positif yang akan membawa organisasi
mewujudkan tujuannya.

Hubungan Ethical Leadership dengan
Trust in Leader

Tabel 3
Korelasi antara Ethical Leadership dengan Trust In Leader

Ethical Leadership

Correlation Coefficient 0,296

Trust in Leader

Signifikansi

0,001

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan hasil uji hipotesis
pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa
hubungan antara ethical leadership dengan
trust in leader memiliki correlation
coefficient sebesar 29,6 persen yang
menunjukkan antara ethical leadership
dengan trust in leader mempunyai
hubungan dengan kisaran ukuran sebesar
29,6 persen, hal ini dapat dikatakan tingkat
hubungan antara kedua variabel tersebut
kecil, akan tetapi probabilitas signifikansi

yang sebesar 0,001 jauh dibawah 0,05
menunjukkan bahwa ada hubungan antara
ethical leadership dengan trust in leader.

Hasil pengujian statistik pada
hipotesis kedua menunjukkan adanya
hubungan antara ethical leadership dengan
trust in leader (kepercayaan terhadap
pemimpin). Hubungan ini ditunjukkan
dengan hasil pengujian dengan
menggunakan uji  korelasi  bivariate
Spearman yang menghasilkan nilai
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signifikansi yang cukup tinggi yaitu 0,001,
jauh dibawah 0,05. Berdasarkan hasil
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
ethical leadership berhubungan cukup
signifikan dengan trust in leader ditinjau
dari perspektif mahasiswa yang tergabung
dalam organisasi mahasiswa.

Hasil pengujian  statistik ini
mendukung  hasil  dari  penelitian
sebelumnya, vyaitu penelitian  yang
dilakukan oleh Sendjaya dan Pekerti
(2010), Ponnu (2009), dan Kalshoven dan
Den Hartog (2009) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara ethical
leadership dengan  trust in leader
(kepercayaan terhadap pemimpin).
Meskipun penelitian ~ terdahulu tidak
dilakukan pada organisasi ~mahasiswa
tetapi dilakukan pada sektor usaha, antara
pemimpin dengan bawahannya, namun hal
ini ternyata juga berlaku pada organisasi
mahasiswa khususnya dalam lingkup STIE
Perbanas Surabaya. Hal ini menunjukkan
bahwa keberadaan = pemimpin = yang
memiliki sikap ethical leadership akan
menumbuhkan kepercayaan dalam diri
anggotanya.

Hubungan antara ethical leadership
dengan  komitmen = organisasi ini
mendukung pernyataan dari Wirawan
(2007 : 52-53) Dbahwa kepercayaan
organisasi berhubungan dengan apa yang
menurut organisasi dianggap benar dan
dianggap tidak benar.  Kepercayaan
melukiskan karakteristik moral organisasi
atau kode etik organisasi. Asal usul
kepercayaan dapat dicari dari pola pikir
atau kepercayaan pendiri dan para
pemimpin  organisasi.  Dapat  juga
merupakan kesepakatan anggota organisasi
yang diformulasikan melalui pertemuan
formal (misalnya rapat atau kongres).

Menurut Pabundu Tika (2014 : 36),
definisi kepercayaan vyaitu mengetahui
seseorang sepenuh hati dan mempunyai
kepercayaan dengannya. Kepercayaan
terhadap seseorang mengandung nilai-nilai
kejujuran seseorang untuk meyakini suatu
subjek. Keyakinan merupakan sikap
tentang cara bagaimana seharusnya

bekerja dalam organisasi serta mencirikan
cara kegiatan dalam organisasi harus
dilakukan, cara pengambilan keputusan,
cara berkomunikasi, dan cara kontrol
dilakukan. Seorang pemimpin yang
memiliki  sikap  ethical leadership
cenderung lebih dipercaya  oleh
anggotanya daripada pemimpin yang tidak
memiliki ethical leadership.

Hasil mean dari variabel trust in
leader menunjukkan bahwa tanggapan
responden atas indikator pengukur variabel
trust in leader adalah setuju. Pernyataan
dalam indikator tersebut diantaranya
bahwa seorang anggota cenderung
menginginkan hubungan yang baik dan
komunikasi yang baik dengan
pemimpinnya. Selain itu seorang anggota
cenderung mempercayakan dirinya
terhadap pemimpinnya dalam hal yang
berkaitan dengan  keberadaan dirinya
dalam organisasi tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan  ethical leadership
berhubungan positif dengan komitmen
organisasi dan trust in leader. Oleh karena
itu sangat penting bagi seorang pemimpin
untuk memiliki sikap ethical leadership.
Karena baik komitmen organisasi dan trust
in leader ~ sangat penting dalam
perkembangan organisasi, sehingga untuk
memunculkan - sikap  anggota  yang
demikian dibutuhkan seorang pemimpin
organisasi yang memiliki sikap
kepemimpinan etis. Dengan adanya sikap
komitmen organisasi dan trust in
leaderakan membantu organisasi agar
lebih maju dan lebih mudah dalam
mencapai tujuannya.

KESIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  hubungan antara ethical
leadership dengan komitmen organisasi
dan trust in leader. Penelitian ini
dilakukan dengan responden mahasiswa
STIE Perbanas Surabaya yang tergabung
dalam anggota organisasi mahasiswa.
Jumlah populasi dari penelitian ini

11



sebanyak 289 mahasiswa, dan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 126 mahasiswa yang tergabung
dalam dua puluh organisasi mahasiswa,
yang terdiri dari berbagai jurusan.
Selanjutnya data yang diperoleh
tersebut diolah dengan menggunakan
SPSS 23.0 for windows untuk diuji
validitas, reliabilitas, normalitas, dan
korelasi  bivariate untuk mengetahui
hubungan. Berdasarkan uraian
pembahasan diatas: (1) Hasil pengujian
korelasi antara ethical leadership terhadap
komitmen organisasi dari perspektif
anggota organisasi ~ mahasiswa STIE
Perbanas Surabaya ditemukan bahwa
kedua hal tersebut berhubungan. (2) Hasil
pengujian  Korelasi ~ antara - ethical
leadership  terhadap trust —in leader
(kepercayaan terhadap pemimpin) dari
perspektif anggota organisasi mahasiswa
STIE Perbanas Surabaya ditemukan bahwa
kedua hal tersebut berhubungan.
Penelitian ini memiliki keterbartasan,
antara lain: (1) Penyeberan kuesioner yang
dilakukan oleh  peneliti tidak * tepat
berdasarkan teknik pengambilan sampel
yang dilakukan tetapi dibatasi hanya 150
kuesioner. (@) Peneliti hanya
menggunakan metode pengumpulan data
melalui Kkuesioner, tidak disertai dengan
pengumpulan data lain, misalnya observasi
dan wawancara, sehingga risikonya cukup
banyak kuesioner yang tidak kembali
kepada peneliti pada saat penyebaran
kuesioner. (3) Kuesioner yang disebarkan
oleh peneliti terdapat pilot study (tidak
adanya pengujian terlebih dahulu pada
kuesioner yang akan disebar), hal ini
terjadi karena penyataan yang digunakan
pada kuesioner diambil dari penelitian
terdahulu dan dimodifikasi oleh peneliti.
Penelitian  di  masa  datang
sebaiknya memperhatikan keterbatasan
yang dimiliki oleh penelitian ini, dari hasil
penelitian ini, maka dapat diajukan saran
penelitian antara lain (1) penulis
menyarankan  kepada peneliti-peneliti
selanjutnya untuk menambah jumlah
responden serta memperluas penelitian,

tidak hanya pada lingkup STIE Perbanas
Surabaya, tetapi pada anggota organisasi
lain diluar STIE Perbanas Surabaya. (2)
memilih pernyataan yang lebih
komunikatif dan dapat dimengerti oleh
responden sehingga jawaban responden
lebih akurat dan terpercaya.
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Lampiran (Kuesioner yang dipakai)
Petunjuk Pengisian

Jawaban cukup dengan memberikan tanda (v') pada kolom pertanyaan yang tersedia:
Kategori Skor

STS Sangat Tidak Setuju 1
TS Tidak Setuju 2
N Netral 3
S Setuju 4
SS Sangat Setuju 5

Berikut merupakan daftar pernyataan mengenai Ethical Leadership
(mohon dijawab dengan sebenarnya)

Ethical Leadership

Ukuran Kepemimpinan Etis

1 2 3 4 5

1. Mau menerima usulan yang dikatakan oleh anggota

2. Pemimpin cenderung memikirkan hal yang terbaik
untuk anggota

3. Membuat keputusan yang adil dan seimbang

4. Dapat dipercaya

5. Membahas etika atau nilai-nilai organisasi dengan
anggota

6. Memberikan contoh bagaimana melakukan hal-hal
dengan cara yang benar dalam hal etika

7. Tidak mendisiplinkan anggota yang melanggar
standar etika

8. Mengkondisikan kehidupan pribadinya dengan cara
yang etis

9. Memahami bahwa kesuksesan bukan hanya oleh
hasil tetapi juga cara memperolehnya/proses

10. Ketika membuat keputusan, selalu bertanya
“apakah ini merupakan hal yang benar untuk
dilakukan?” atau dengan kata lain meminta
pendapat anggota terlebih dahulu sebelum
membuat keputusan




Berikut merupakan daftar pernyataan mengenai komitmen organisasi
dan skala kepercayaan
(mohon dijawab dengan sebenarnya)

Komitmen Organisasi dan Skala Kepercayaan

Komitmen Organisasi 1 2 3 4

1. Saya bersedia untuk berupaya keras untuk
mendorong dan menjadikan organisasi ini menjadi
lebih sukses

2. Saya membicarakan organisasi ini kepada teman-
teman saya sebagai organisasi yang baik untuk
diikuti

3. Saya akan menerima semua jenis tugas pekerjaan
yang diberikan dalam organisasi ini

4. Saya menemukan bahwa nilai-nilai yang saya yakini
dan nilai-nilai yang ada di organisasi merupakan hal
yang serupa

5. Saya tidak bangga untuk memberitahukan kepada
orang lain bahwa saya adalah bagian dari organisasi
ini

6. Organisasi ini benar-benar menginspirasi yang
terbaik dalam diri saya dalam hal kinerja dalam
organisasi

7. Saya sangat senang telah memilih organisasi ini
sebagai tempat untuk berorganisasi, dan saya telah
mempertimbangkannya ketika mulai bergabung
dengan organisasi ini

8. Saya benar-benar peduli terhadap nasib dari
organisasi ini

9. Bagi saya, organisasi in merupakan tempat terbaik
untuk berorganisasi

Skala Kepercayaan

10. Saya akan membiarkan pemimpin  saya
mengetahui hal yang penting bagi saya

11. Saya akan bersedia membiarkan pemimpin saya
memegang kendali lengkap tentang masa depan
saya dalam organisasi ini

12. Saya tidak berharap mempunyai cara yang baik
untuk selalu berkomunikasi dengan atasan saya

13. Saya akan nyaman memberitahukan tugas atau
masalah yang penting bagi saya kepada pimpinan
saya, bahkan jika saya tidak dapat memonitor
tindakan mereka atas hal tersebut




